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Penelitian ini menyelidiki dampak kejelasan kebijakan privasi dan
tingkat kepercayaan platform digital pada perilaku pengguna dalam
melindungi privasi online di Indonesia melalui analisis kuantitatif.
Sampel 300 peserta memberikan wawasan tentang persepsi mereka,
tingkat kepercayaan, dan perilaku pelindung. Statistik deskriptif
mengungkapkan rata-rata positif untuk kejelasan, kepercayaan, dan
perilaku pengguna. Analisis korelasi mengungkapkan hubungan
positif yang signifikan antara kejelasan dan perilaku pengguna dan
kepercayaan dan Perilaku Pengguna. Analisis regresi menunjukkan
kekuatan prediktif independen dari kejelasan dan kepercayaan pada
perilaku pengguna, dengan efek interaksi yang menunjukkan dampak
sinergis. Hasilnya menginformasikan strategi yang ditargetkan untuk
pembuat kebijakan dan pengembang platform yang bertujuan untuk
meningkatkan perlindungan privasi online di lanskap digital
Indonesia.

ABSTRACT

This study investigates the impact of privacy policy clarity and digital
platform trust level on user behavior in protecting online privacy in Indonesia
through quantitative analysis. A sample of 300 participants provided insight
into their perceptions, levels of trust, and protective behavior. Descriptive
statistics reveal positive averages for clarity, trustworthiness, and user
behavior. Correlation analysis revealed significant positive relationships
between clarity and user behavior and trust and user behavior. Regression
analysis demonstrated predictive power independent of clarity and trust in
user behavior, with interaction effects showing synergistic impact. The results
inform targeted strategies for policymakers and platform developers aimed at
improving online privacy protection in Indonesia’s digital Landscape.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

Corresponding Author:

Name: Indriya Fathni
Institution: Universitas Jambi
Email: indriya.fathni@unja.ac.id

Journal homepage: https://sj.eastasouth-institute.com/index.php/shh


mailto:indriya.fathni@unja.ac.id
mailto:basriubt@gmail.com
mailto:sitizulaika@ipdn.ac.id
mailto:sarie.soegito@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:indriya.fathni@unja.ac.id

Sanskara Hukum dan HAM (SHH) 0 119

1. INTRODUCTION

Landscape digital kontemporer ditandai dengan ketergantungan yang belum pernah terjadi
sebelumnya pada platform online, membuat isu privasi online menjadi semakin penting dalam pidato
publik. Revolusi digital telah menyebabkan kekeliruan bidang publik dan swasta, menimbulkan
risiko bagi privasi individu dan demokratisasi (Fiedler, 2023). Pengguna terlibat dalam
pengungkapan diri di platform online untuk berbagai tujuan strategis, tetapi informasi pribadi yang
dibagikan ini rentan terhadap penyalahgunaan (Umar et al., 2020). Jaringan sosial telah menjadi
platform terkemuka untuk mengelola acara publik, tetapi masalah privasi pengguna dalam interaksi
online dan refleksinya dalam kehidupan nyata tidak dipahami dengan baik (Alanezi & Mahmood,
2022). Metode yang ada untuk pengalihan tugas online tidak mempertimbangkan perlindungan
privasi data, menyebabkan kebocoran informasi sensitif (Yang et al., 2022). Dalam lanskap ini,
Craigslist menonjol sebagai platform yang banyak digunakan yang memprioritaskan privasi dan
anonimitas pengguna, mempertahankan etika Web 1.0 dalam pengawasan pengguna (Lingel, 2019).

Interaksi dinamis antara pengguna, platform digital, dan kebijakan yang mengatur
penggunaan data secara mendalam mempengaruhi lanskap privasi online. Siswa universitas telah
menunjukkan peringkat rendah untuk perlindungan privasi saat ini di dataset online, tetapi mereka
memiliki dukungan besar untuk pertahanan privasi umum dan dukungan yang lebih tinggi untuk
perawatan privasi yang adil (Tao & Wang, 2023). Penelitian ini menyoroti pentingnya praktik privasi
perusahaan yang adil dan kebijakan pemerintah dalam memastikan perlindungan privasi online
yang adil (Tao & Wang, 2023). Selain itu, perlu untuk mempelajari patologi yang terkait dengan
lingkungan digital pada tingkat populasi menggunakan pendekatan epidemiologi (Konovalov &
Bozhkova, 2022). Tanggung jawab untuk melindungi secara etis anak di lingkungan digital terletak
pada orang tua, pemerintah, dan perusahaan (Alves de Castro et al., 2022). Pengumpulan data
pribadi melalui mekanisme digital untuk tujuan pemasaran menimbulkan kekhawatiran tentang
privasi dan perlindungan data, khususnya di industri kosmetik (Cruz et al., 2022). Secara
keseluruhan, perlindungan informasi pribadi di lingkungan digital adalah masalah yang kompleks
yang membutuhkan perhatian dari berbagai pemangku kepentingan dan pengembangan kebijakan
dan praktik yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kerumitan hubungan ini,
berfokus pada konteks Indonesia, di mana ekosistem digital berkembang.

Hubungan antara kebijakan privasi dan perilaku pengguna dalam melindungi privasi online
di populasi digital Indonesia yang beragam dan berkembang pesat membutuhkan pemeriksaan
yang hati-hati. Platform digital yang mengumpulkan dan memproses sejumlah besar data pengguna
membutuhkan pemahaman nuansa tentang bagaimana kebijakan privasi dan kepercayaan
pengguna membentuk perilaku yang terkait dengan perlindungan privasi online (Al Asyari, 2023;
Hafiar et al., 2023). Pemerintah Indonesia telah membuat kemajuan dalam mengadopsi undang-
undang dan peraturan untuk melindungi data pribadi, tetapi masih ada tantangan dalam
memastikan implementasi yang efektif (Soesanto et al., 2023). Selain itu, ada kebutuhan bagi
perancang web untuk lebih memperhatikan aksesibilitas situs web bagi pengguna dengan
disabilitas, karena kurangnya kesadaran menciptakan hambatan untuk akses mereka ke situs web
e-commerce (Krisnaningsih et al., 2023). Selain itu, jumlah pengguna internet yang tinggi di Indonesia
telah menyebabkan peningkatan penggunaan layanan digital, menekankan pentingnya
keterampilan digital dan etika dalam penggunaan teknologi informasi (Pertiwi, 2023). Secara
keseluruhan, memahami interaksi antara kebijakan privasi dan perilaku pengguna sangat penting
untuk mempromosikan perlindungan privasi online di lanskap digital Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Privasi Online dan Perilaku Pengguna
Pertengahan privasi online dan perilaku pengguna merupakan bidang studi kritis di
era digital. Penelitian yang ada menekankan dampak mendalam dari kekhawatiran privasi
individu pada perilaku online mereka (Vardanyan et al., 2023). Ketika pengguna menyadari
tingkat risiko yang tinggi terkait dengan paparan informasi pribadi, mereka lebih cenderung
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2.2

2.3

2.4

2.5

untuk mengambil langkah-langkah perlindungan (Karl & Tao, 2023). Perilaku seperti
menyesuaikan pengaturan privasi, membatasi berbagi informasi, dan mencari platform
dengan langkah-langkah perlindungan data yang kuat menjadi manifestasi dari tanggapan
pengguna terhadap kekhawatiran privasi. Sastra lebih lanjut menyarankan bahwa
kompleksitas perilaku pengguna di dunia digital membutuhkan pemahaman tentang faktor
kontekstual yang mempengaruhi tindakan ini (Alencar et al., 2023). Nuansi budaya,
kerangka hukum, dan pentingnya privasi yang dirasakan dapat bervariasi di berbagai
wilayah dan kelompok demografis, membentuk lanskap yang beragam dari praktik privasi
online.

Kebijakan Privasi di Platform Digital

Kebijakan privasi memainkan peran penting dalam mengatur hubungan antara
platform digital dan pengguna, menguraikan syarat pengumpulan, pemrosesan, dan
perlindungan data. Kebijakan privasi yang jelas dan transparan sangat penting bagi
pengguna untuk membuat keputusan yang tepat tentang aktivitas online mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa platform dengan kebijakan yang mudah dipahami mendorong
kepercayaan dan transparansi, yang mengarah pada peningkatan keterlibatan pengguna.
Namun, ketersediaan dan aksesibilitas kebijakan privasi menimbulkan tantangan. Panjang
dan kompleksitas dokumen ini dapat mengganggu pemahaman pengguna dan kemampuan
mereka untuk membuat pilihan yang tepat tentang data mereka (Adhikari et al., 2023; Pan
et al., 2023).

Kepercayaan pada platform digital

Kepercayaan adalah konsep multi-faceted dalam hubungan pengguna-platform,
yang mencakup aspek-aspek seperti keamanan yang dirasakan dari data pengguna,
keandalan platform, dan sejarah pengolahan data yang bertanggung jawab. Studi
menekankan sifat mutual dari kepercayaan, di mana platform tidak hanya harus
menerapkan langkah-langkah keamanan yang kuat, tetapi juga mengkomunikasikan
tindakan ini secara efektif kepada pengguna. Komunikasi yang jelas, praktik data yang
transparan, dan tanggapan cepat terhadap insiden keamanan adalah mekanisme
membangun kepercayaan yang penting. Pembentukan kepercayaan adalah proses yang
dinamis yang berkembang seiring waktu, membutuhkan upaya berkelanjutan dari platform
digital untuk mempertahankan lingkungan online yang aman dan dapat diandalkan (Din et
al.,, 2021; Jangda & Arif, 2022; Krishna et al., 2022; H.-C. Lee & Lee, 2023).

Perspektif lintas budaya tentang privasi online

Faktor-faktor budaya secara signifikan mempengaruhi sikap dan harapan individu
tentang privasi online (Levin & Abril, 2008). Penilaian informasi pribadi, kenyamanan
dengan berbagi data, dan norma privasi dapat bervariasi di antara budaya. Mengakui
nuansa lintas budaya ini sangat penting bagi platform digital yang beroperasi di lingkungan
yang beragam. Dengan menyesuaikan kebijakan privasi dan strategi komunikasi dengan
harapan budaya, platform dapat membangun kepercayaan dan mempromosikan perilaku
pengguna yang positif terkait dengan privasi online (K. Lee & Attablayo, 2023).

Kelemahan dalam literatur saat ini

Sementara literatur yang ada memberikan wawasan berharga tentang dinamika
privasi online, beberapa kesenjangan tetap ada. Penelitian terbatas secara khusus
mengeksplorasi persimpangan kebijakan privasi, kepercayaan pengguna, dan perilaku
dalam konteks Indonesia. Sebagai Indonesia mengalami transformasi digital yang cepat,
memahami faktor-faktor unik yang mempengaruhi perilaku pengguna dalam konteks ini
menjadi semakin relevan.

Selain itu, literatur mengungkapkan sedikit studi kuantitatif yang secara
komprehensif menganalisis dampak kebijakan privasi dan kepercayaan pada perilaku
pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan ini dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengungkapkan hubungan nuansa antara variabel-variabel
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ini, memberikan bukti empiris untuk menginformasikan kerangka kerja teoritis dan
rekomendasi praktis.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk secara sistematis menyelidiki

dampak kebijakan privasi dan tingkat kepercayaan pada platform digital pada perilaku pengguna
dalam melindungi privasi online di Indonesia. Sebuah kuesioner terstruktur, yang dirancang untuk
menangkap variabel kunci, akan diadministrasikan ke sampel yang beragam dari pengguna
Indonesia. Pendekatan kuantitatif memungkinkan untuk analisis statistik data, yang membolehkan

pengenalan pola, korelasi, dan hubungan prediktif.

3.1

3.2

3.3

3.4

Pemilihan sampel

Penelitian ini bertujuan untuk memastikan sampel yang representatif dari
pengguna Indonesia, dengan mempertimbangkan keragaman demografis seperti usia, jenis
kelamin, dan status sosial-ekonomi. Metode sampling acak digunakan, menarik peserta dari
berbagai wilayah untuk memperhitungkan potensi variasi regional dalam perilaku online
dan persepsi privasi.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui platform survei online, yang menawarkan peserta
kemudahan untuk merespon pada waktu dan lokasi yang mereka sukai. Survei ini
mencakup kombinasi pertanyaan tertutup, skala Likert 1-5, dan survei demografis untuk
mengumpulkan data kuantitatif tentang kejelasan kebijakan privasi, tingkat kepercayaan
pada platform digital, dan perilaku pengguna yang terkait dengan perlindungan privasi
online.

Persetujuan yang diinformasikan akan diperoleh dari semua peserta, dengan
menjelaskan dengan jelas tujuan studi, sifat sukarela dari partisipasi, dan jaminan
anonimitas dan kerahasiaan. Pertimbangan etika menjadi prioritas sepanjang proses
pengumpulan data.

Alat pengukuran

Instrumen survei dikembangkan berdasarkan skala validasi dan literatur yang ada.
Konstruksi utama yang harus diukur meliputi:

a. Kejelasan dan Transparansi Kebijakan Privasi: Peserta diminta untuk menilai kejelasan
dan transparansi kebijakan privasi pada platform digital yang mereka gunakan secara
teratur, menggunakan skala Likert.

b. Tingkat Kepercayaan pada Platform Digital: Survei ini mencakup item yang mengukur
kepercayaan peserta pada platform digital, meliputi aspek-aspek seperti keamanan
data, keandalan, dan transparansi komunikasi.

c. Perilaku Pengguna dalam Melindungi Privasi Online: Peserta ditanya tentang perilaku
spesifik mereka yang terkait dengan perlindungan privasi online, seperti menyesuaikan
pengaturan privasi, menggunakan pseudonym, atau menghindari aktivitas omnline
tertentu.

Analisis data

Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik, SPSS
dengan fokus pada statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif meringkas
karakteristik sampel dan memberikan gambaran tentang variabel kunci. Analisis korelasi
mengeksplorasi hubungan antara variabel, dan analisis regresi digunakan untuk
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi perilaku pengguna dalam melindungi privasi
online.

Analisis statistik bertujuan untuk mengungkap pola dan asosiasi, memberikan
bukti empiris untuk menangani pertanyaan dan tujuan penelitian. Hasilnya berkontribusi
pada pemahaman nuansa interaksi antara kebijakan privasi, kepercayaan, dan perilaku
pengguna di lanskap digital Indonesia.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

a.

b.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menawarkan wawasan berharga tentang karakteristik
populasi sampel kami dan variabel kunci. temuan ini memberikan dasar untuk
memahami persepsi dan perilaku pengguna Indonesia sehubungan dengan privasi
online.

Studi kami mencakup sampel yang kuat dari 300 peserta, memberikan
representasi yang beragam dari populasi digital Indonesia. Skor rata-rata untuk
kejelasan kebijakan privasi adalah 4,2 pada skala 5 poin. Dengan deviasi standar 0,8, kita
mengamati tingkat variabilitas moderat dalam respons peserta. Peserta
mengungkapkan skor rata-rata kepercayaan 3,9 pada skala 5 poin. ini menunjukkan
tingkat kepercayaan yang moderat tinggi di antara pengguna yang diambil sampel
terhadap platform digital yang mereka gunakan. Deviasi standar untuk kepercayaan
adalah 0,6, yang menunjukkan tingkat kepercayaan yang relatif konsisten di antara para
peserta. Skor Perilaku Pengguna Rata-rata: Skor rata-rata untuk perilaku pengguna
yang terkait dengan perlindungan privasi online adalah 4,1 pada skala 5 poin. Deviasi
standar untuk perilaku pengguna adalah 0,5, yang menunjukkan tingkat variabilitas
yang relatif rendah dalam perilaku. distribusi yang ketat menunjukkan bahwa ada
tingkat konsensus antara peserta dalam hal tindakan perlindungan yang mereka ambil
secara online.

Statistik deskriptif ini secara kolektif melukis gambaran dari basis pengguna
dengan persepsi positif tentang kejelasan kebijakan privasi, tingkat kepercayaan yang
moderat tinggi pada platform digital, dan kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku
pelindung.

1. Kejelasan dan Transparansi Kebijakan Privasi
Para peserta menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi tentang
kejelasan dan transparansi kebijakan privasi, dengan sekitar 75% setuju bahwa
kebijakan itu jelas dan 80% menyatakan bahwa mereka transparan. Persepsi
positif ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan kejelasan dan
transparansi kebijakan privasi di platform digital telah berhasil, mendorong
lingkungan di mana pengguna merasa diberitahu tentang syarat-syarat yang
mengatur interaksi online mereka.
2. Tingkat kepercayaan pada platform digital
Skor kepercayaan rata-rata 3,9, dikombinasikan dengan dampak positif
yang signifikan dari keamanan data yang dirasakan pada kepercayaan (p =

0,423, sig < 0,001), menekankan peran penting dari langkah-langkah keamanan

dalam membangun kepercayaan pengguna. Korelasi negatif antara

kepercayaan dan usia (r = -0.153, sig < 0.05) menunjukkan bahwa peserta yang
lebih muda cenderung mengekspresikan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi,
mencerminkan potensi perbedaan generasi dalam harapan dan pengalaman.
3. Perilaku Pengguna dalam Melindungi Privasi Online

Perilaku protektif prevalen di antara peserta, dengan 85% menyesuaikan
pengaturan privasi dan 70% menggunakan pseudonym. Korelasi positif antara
perilaku pengguna dan kepercayaan (r = 0,585, sig < 0,001) menunjukkan bahwa
pengguna yang mempercayai platform digital lebih cenderung terlibat dalam
tindakan perlindungan, menekankan sifat saling terkait kepercayaan dan
tindakan privasi proaktif.

Analisis korelasi

Analisis korelasi mengungkapkan korelia positif moderat antara kejelasan

kebijakan privasi dan perilaku pengguna (r = 0,454, sig < 0,001), menunjukkan bahwa
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pengguna yang menganggap kebijakan lebih jelas lebih cenderung mengambil langkah-
langkah perlindungan. Demikian pula, korelasi positif yang kuat ditemukan antara
kepercayaan dan perilaku pengguna (r = 0,684, sig < 0,001), menekankan peran pivotal
kepercayaan dalam memotivasi pengguna untuk melindungi privasi online mereka.

c. Analisis regresi

Analisis regresi dilakukan untuk membedakan dampak relatif dari kejelasan
kebijakan privasi dan tingkat kepercayaan pada platform digital pada perilaku
pengguna dalam melindungi privasi online. Analisis ini menawarkan pemahaman yang
lebih nuansa tentang kekuatan prediksi dari variabel kunci ini.

Kekuatan prediktif dari Clarity pada perilaku pengguna: Kejelasan kebijakan
privasi secara signifikan memprediksi perilaku pengguna (p = 0,336, sig < 0,001). Ini
menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya kejelasan kebijakan privasi yang
dirasakan, pengguna lebih cenderung terlibat dalam perilaku perlindungan. Koefisien
beta positif menyoroti kontribusi independen dari kejelasan untuk membentuk
tindakan pengguna menuju perlindungan privasi online.

Percaya pada platform digital juga memiliki efek prediktif yang signifikan pada
perilaku pengguna (3 = 0,524, sig < 0,001). Pengguna dengan tingkat kepercayaan yang
lebih tinggi lebih cenderung untuk mengadopsi tindakan perlindungan, seperti yang
ditunjukkan oleh koefisien beta positif. Ini menekankan peran yang berpengaruh dari
kepercayaan dalam memotivasi pengguna untuk secara aktif melindungi privasi online
mereka.

Ada efek interaksi yang signifikan antara kejelasan dan kepercayaan pada
perilaku pengguna (3 = 0,184, sig < 0,01). Ini menunjukkan bahwa pengaruh gabungan
dari kejelasan dan kepercayaan lebih besar daripada jumlah efek masing-masing.
Pengguna yang melihat kebijakan privasi sebagai jelas dan mempercayai platform
menunjukkan peningkatan sinergis dalam perilaku perlindungan. Efek interaksi
menekankan pentingnya menangani kejelasan dan kepercayaan secara bersamaan
untuk mempromosikan tindakan proaktif pengguna untuk perlindungan privasi online.

4.2 Diskusi

Sintesis dari hasil ini memberikan pemahaman yang nuansa tentang dinamika
kompleks yang mempengaruhi perilaku pengguna dalam melindungi privasi online di
Indonesia. Persepsi positif tentang kejelasan dan transparansi dalam kebijakan privasi,
dikombinasikan dengan tingkat kepercayaan yang tinggi dan perilaku pengguna yang
proaktif, menggambarkan gambaran basis pengguna yang cerdas secara digital dan sadar
privasi.

Dampak yang signifikan dari keamanan data pada kepercayaan menekankan
pentingnya langkah-langkah keamanan yang kuat dalam membangun dan
mempertahankan kepercayaan pengguna. Perbedaan generasi dalam kepercayaan
menyoroti kebutuhan untuk strategi yang ditargetkan yang bersuara dengan pengguna di
berbagai kelompok usia.

Korelasi positif antara kepercayaan dan perilaku perlindungan menunjukkan
bahwa mendorong kepercayaan dapat menjadi strategi yang efektif untuk mempromosikan
tindakan pengguna yang diinginkan. Efek interaksi antara kejelasan dan kepercayaan
menunjukkan bahwa menangani kedua faktor secara sinergis meningkatkan dampaknya
pada perilaku pengguna.

Temuan ini membawa implikasi praktis bagi pembuat kebijakan, pengembang
platform, dan pendidik. Strategi untuk meningkatkan kejelasan kebijakan privasi,
memperkuat langkah-langkah keamanan data, dan membangun kepercayaan dapat secara
kolektif berkontribusi pada lingkungan online yang lebih aman dan sadar privasi.
Menyesuaikan intervensi untuk kelompok usia tertentu dan segmen demografis dapat lebih
mengoptimalkan efektivitas strategi ini.
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Temuan kami selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan korelasi
positif antara kepercayaan dan perilaku perlindungan pengguna memberikan pemahaman
nuansa tentang dinamika kompleks yang mempengaruhi perilaku pengguna dalam
melindungi privasi online di Indonesia (Ernawati et al.,, 2022; Krisnaningsih et al., 2023;
Soesanto et al., 2023). Persepsi positif tentang kejelasan dan transparansi dalam kebijakan
privasi, dikombinasikan dengan tingkat kepercayaan yang tinggi dan perilaku pengguna
proaktif, menggambarkan gambaran dari basis pengguna yang cerdas secara digital, sadar
privasi (Nurjanah et al., 2023). Dampak signifikan dari keamanan data pada kepercayaan
menekankan pentingnya langkah-langkah keamanan yang kuat dalam membangun dan
mempertahankan kepercayaan pengguna (Golose, 2022). Perbedaan generasi dalam
kepercayaan menyoroti kebutuhan untuk strategi yang ditargetkan yang bersuara dengan
pengguna di berbagai kelompok usia. Namun, studi kami menyarankan pengaruh
tambahan dari kejelasan dalam kebijakan privasi, memberikan wawasan baru tentang
perannya dalam membentuk perilaku pengguna.

5. KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, studi ini memberikan eksplorasi komprehensif tentang interaksi antara
kejelasan kebijakan privasi, kepercayaan pada platform digital, dan perilaku pengguna dalam
melindungi privasi online di Indonesia. Persepsi positif tentang kejelasan dan transparansi dalam
kebijakan privasi, dikombinasikan dengan tingkat kepercayaan yang tinggi dan perilaku pengguna
proaktif, mencerminkan basis pengguna yang cerdas secara digital dan sadar privasi. Temuan ini
menekankan pentingnya langkah-langkah keamanan data yang kuat dan kebutuhan untuk strategi
yang disesuaikan di berbagai kelompok usia. Meningkatkan kepercayaan muncul sebagai
penggerak utama dari tindakan pengguna, dengan efek interaksi antara kejelasan dan kepercayaan
menekankan pentingnya menangani kedua faktor secara bersamaan. Pengetahuan ini menawarkan
implikasi praktis bagi para pemangku kepentingan, membimbing pengembangan kebijakan dan
praktik untuk menciptakan lingkungan digital yang aman dan sadar privasi di Indonesia.

5.1 Implikasi

1. Rekomendasi untuk Perbaikan Kebijakan Privasi: Mengingat korelasi positif antara
kejelasan dan perilaku pengguna, pembuat kebijakan dan pengembang platform harus
memprioritaskan meningkatkan kejelasan serta transparansi kebijakan privasi.

2. Strategi untuk Membangun Kepercayaan Pengguna: Membangun dan
mempertahankan kepercayaan harus tetap menjadi prioritas, fokus pada faktor-faktor
seperti komunikasi yang jelas, keamanan data, dan keandalan.

3. Inisiatif pendidikan untuk pengguna: Program pendidikan pengguna harus
menekankan pentingnya memahami kebijakan privasi dan membangun kepercayaan
pada platform digital.

Implikasi ini membimbing para stakeholder dalam meningkatkan perlindungan
privasi online di lanskap digital Indonesia.
5.2 Keterbatasan dan Penelitian Masa Depan
Mengakui keterbatasan dan menyarankan penelitian masa depan:

1. Batas-batas studi ini meliputi potensi bias self-reporting dan penggunaan data cross-
sectional.

2. Penelitian masa depan dapat mengeksplorasi studi longitudinal untuk melacak
perubahan dalam persepsi dan perilaku dari waktu ke waktu.
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